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ABSTRAK
      Berdasarkan data di Wilayah Kerja Puskesmas Purworejo Kecamatan Purworejo pada tahun 2024 terdapat 280 WUS yang menggunakan KB suntik 3 bulan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dari 10 akseptor KB terdapat 3 akseptor yang mengalami keluhan pusing, 3 akseptor mengalami hipertensi dan 4 akseptor mengalami kenaikan berat badan.
Tujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan KB suntik 3 bulan dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Purworejo. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah retrospektif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 164 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Waktu penelitian Januari – Juli. Analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil dan bahasan: Hasil analisis data diperoleh nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji Chi Square di SPSS, yaitu 0,1760 dan OR 0,41.
Simpulan dari hasil penelitian karena p Value > 0,05, tidak ada bukti untuk menolak hipotesis nol, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara akseptor KB suntik 3 bulan dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Purworejo. Saran edukasi tentang efek samping dari KB kepada Akseptor KB Dan memberikan penapisan awal sebelum melakukan tindakan awal.
Kata Kunci: Lama Penggunaan Kb suntik 3 bulan, Hipertensi
ABSTRACK
      Based on data from the Purworejo Community Health Center (Puskesmas) working area in Purworejo District, in 2024, 280 women of childbearing age (WUS) used the 3-monthly injectable contraceptive. A preliminary study of 10 KB acceptors revealed that 3 experienced dizziness, 3 experienced hypertension, and 4 experienced weight gain. The objective was to determine the relationship between the use of the 3-monthly injectable contraceptive and the incidence of hypertension in the Purworejo Community Health Center working area. This study employed a descriptive method. The research design was retrospective. The population was 164 respondents. The sampling technique used purposive sampling. The study period was January–July. Data analysis used the Chi-Square test. Results and discussion: The data analysis yielded a probability value of 0.1760 and an OR of 0.41 from the Chi-Square test in SPSS. The conclusion of the study results is that because the p-value is > 0.05, there is no evidence to reject the null hypothesis, meaning there is no significant relationship between 3-monthly injectable contraceptive use and the incidence of hypertension in the Purworejo Community Health Center work area. Suggestions include educating KB acceptors about the side effects of contraceptives and providing initial screening before taking initial action.
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PENDAHULUAN
      Keluarga Berencana (Program KB) yang menjadi landasan pelaksanaan kebijakan pemerintah di bidang kependudukan, berperan besar dalam upaya pengendalian pertumbuhan penduduk melalui usia subur dan usia menikah (kuantitas), meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera sehingga keluarga berencana dapat terwujud. Rencana kemajuan ekonomi dipandang memerlukan gerakan dan program sebagai elemen penting. (Marleni et al., 2024)
     Hipertensi atau disebut juga tekanan darah tinggi adalah suatu peningkatan tekanan darah di dalam arteri. Secara umum, hipertensi merupakan suatu keadaan tanda gejala, dimana tekanan yang abnormal tinggi di dalam arteri. Tekanan darah orang dewasa normal berkisar 120 mmHg sistolik dan tekanan darah diastolik 80 mmHg. Saat tekanan darah sistolik diatas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik diatas 90 mmHg merupakan tekanan darah tinggi (Kemenkes, 2016).

METODE PENELITIAN
      Penelitian ini menggunakan jenis penelitian retrospektif. Lokasi penelitian  di wilayah kerja Puskesmas Purworejo. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari-Juni 2025. Sampel dalam penelitian ini adalah wanita usia subur yang menggunakan alat kontrasepsi KB Suntik 3 bulan ada 164 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis sehingga diperoleh hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk table yang disertai narasi sebagai berikut:
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden
1) [bookmark: _Toc176543965]Usia
Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan umur responden di Wilayah
Kerja Puskesmas Purworejo
	Umur
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	20-35 tahun
	111
	67,68

	>35 tahun
	53
	32,32

	Total
	164
	100.0


Sumber: data sekunder tahun 2024
      Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 164 responden yang kami teliti tingkat umur terbanyak adalah 20-35 tahun sebanyak 111 responden (67,68%).
2) [bookmark: _Toc176543968]Lama Penggunaan KB suntik 3 bulan
[bookmark: _Hlk176852319]Tabel 2 Distribusi Frekuensi berdasarkan Lama Penggunaan Alat
kontrasepsi Suntik 3 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Purworejo
	Lama menggunakan Suntik 3 bulan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	>1 tahun
	151
	92.1

	<1 tahun
	13
	7.9

	Total
	164
	100.0


Sumber: data sekunder tahun 2024
      Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan sebagian besar responden dengan lama penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan yaitu > 1 tahun sebanyak 151 responden (92,1%).
3)  Hipertensi 
[bookmark: _Toc176543969]Tabel 3 Distribusi Frekuensi berdasarkan Hipertensi di Wilayah Kerja
 Puskesmas Purworejo
	Hipertensi
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Ya
	15
	9,1

	Tidak
	149
	90,9

	Total
	164
	100.0


Sumber: data sekunder tahun 2024      
      Berdasarkan tabel 3 menunjukkan responden yang memiliki hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Purworejo sebanyak 15 responden (9.1%) dan yang tidak memiliki hipertensi sebanyak 149 responden (90.9%).
1. Analisis Bivariat
a. Hubungan penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan kejadian hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Purworejo Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo







Tabel 4 lama penggunaan KB suntik 3 bulan dengan kejadian hipertensi 
	Penggunaan KB Suntik 3 bulan
	Hipertensi
	Jumlah
	
P value

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	<1 tahun
	2
	1.21
	11
	6.7
	13
	100
	0,1760

	>1 tahun
	13
	7.92
	138
	84.14
	151
	100
	

	Jumlah
	15
	9,13
	149
	90,85
	164
	100
	



Sumber: data sekunder tahun 2024
[bookmark: _Hlk176354737]Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat diketahui:
[bookmark: _Hlk176354808]      Akseptor KB suntik 3 bulan dari 164 responden terdapat 15 responden (9,13%) mengalami hipertensi diantaranya 2 responden (1,21%) dengan hasil penggunaan <1 tahun dan 13 responden (7,92%) dengan hasil penggunaan <1 tahun.  Akseptor KB suntik 3 bulan dari 164 responden terdapat 149 responden (90,85%) tidak mengalami hipertensi diantaranya 11 responden (6,7%) dengan hasil penggunaan >1 tahun dan 138 responden (84,14%) dengan hasil penggunaan >1 tahun. Hubungan penggunaan alat kontrasepsi KB suntik 3 bulan dengan kejadian Hipertensi di Wilayah kerja Puskesmas Purworejo dianalisa menggunakan Chi Square menunjukkan x2hitung sebesar 0,584 dan nilai x2tabel untuk f 1 taraf signifikan 5% sebesar 3,841 dan OR sebesar 0,41.  Nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji Chi Square di SPSS, yaitu 0,1760. Karena p Value > 0,05, tidak ada bukti untuk menolak hipotesis nol, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara akseptor KB suntik 3 bulan dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Purworejo. 

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Usia
      Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden yang menggunakan akseptor kb suntik 3 bulan dengan umur 20 - 35 tahun sebanyak 111 responden (67,68%). Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa masih banyak responden yang menggunakan KB suntik sesuai dengan masa usia subur.
      Menurut Tertiana (2023) umur atau usia merupakan faktor terpenting karena fertilitas menurun setelah 31 tahun. Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status kesehatan reproduksi. Ibu yang masih muda relative belum mengetahui apa manfaat kontrasepsi dan golongan yang lebih tua akan lebih mudah mengalami komplikasi dalam penggunaan alat kontrasepsi. Dimana seorang ibu yang berusia 35 tahun sudah beresiko dan apabila ibu mempunyai kebiasaan merokok itu tidak dianjurkan untuk menggunakan kontrasepsi suntik.
b. Lama Penggunaan kb suntik 3 bulan
  Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden dengan lama penggunaan > 1 tahun yaitu sebanyak 151 responden (92,1%). Lama penggunaan merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi risiko terjadinya hipertensi.   
Menurut Fatonah (2023) masih rendahnya penggunaan kontrasepsi jangka panjang (MKJP) dikarenakan pengetahuan masyarakat yang masih rendah tentang kelebihan metode MKJP yaitu IUD dan implant dan keterbatasan jumlah tenaga terlatih serta sarana yang ada. 
c. Hipertensi
      Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden dengan tidak hipertensi yaitu sebanyak 149 responden (90,9%) dan yang hipertensi yaitu sebanyak 15 responden (9.1%). Riwayat hipertensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kejadian hipertensi. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa mayoritas responden adalah tidak memiliki Riwayat hipertensi, Hal ini mengindikasikan bahwa pasien yang memiliki Riwayat hipertensi tidak dilakukan penyuntikan Kb suntik 3 bulan dan dianjurkan untuk mengganti alat kontrasepsi lain.
      Menurut Prameswari (2023) Penyebab hipertensi pada akseptor Kb suntik sampai saat ini belum dapat diketahui, namun terdapat beberapa faktor yang mendasari yaitu fator usia, lama penggunaan KB, kenaikan berat badan, riwayat hipertensi dan keteraturan penggunaan KB.
2. Hubungan Penggunaan KB suntik 3 bulan Dengan hipertensi
      Penelitian ini dan telah dianalisis univariat yang dibantu oleh program SPSS versi 2020 tentang Hubungan Penggunaan KB Suntik 3 bulan dengan Hipertensi dari 164 responden dapat dibahas sebagai berikut:
Hasil penelitian terdapat terdapat 2 responden yang menggunakan KB suntik 3 bulan <1 tahun dengan hipertensi.  Hal ini sejalan dengan penelitian Fadilah (2024) dalam teori Riberio (2018) ketidakseimbangan pada hormone estrogen dan hormone progesterone mengakibatkan terjadinya kenaikan tekanan darah, hal tersebut terjadi karena penggunaan estrogen sintesis yaitu EE (Ethinyl Estradiol) mengintensifkan produksi angiotensinogen yang memiliki fungsi yang sama dalam pelepasan LH (Lutenizing Hormone) sehingga menyebabkan peningkatan tekanan darah oleh system renin angiotensin-aldosteron (RAAS). Penyeba hipertensi pada akseptor KB suntik saat ini belum dapat diketahui, namum ada beberapa faktor yang mendasari yaitu faktor usia, lama penggunaan KB, jenis KB suntik, kenaikan berat badan, riwayat hipertensi, dan keteraturan penggunaan. Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian dan teori maka peneliti berasumsi bahwa penggunaan kontrasepsi KB Suntik 3 bulan pada responden tersebut sudah memiliki riwayat hipertensi dari keluarga yang menyebabkan saat penggunaan kb suntik 3 bulan mengalami hipertensi atau kenaikan tekanan darah. 
      Hasil penelitian terdapat 11 responden yang menggunakan KB suntik 3 bulan <1 tahun tidak hipertensi. Hal ini sesuai dengan penelitian Emilda 2022 dalam buku (Fadillah, 2024) akseptor yang mengalami kenaikan tekanan darah dengan lama pemakaian 6-12 bulan, DMPA  mempunyai kandungan gestagen sehingga pemakaian yang lama memancing kenaikan kadar gestagen dan mengakibatkan efek samping seperti hipertensi. Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian dan teori maka peneliti berasumsi bahwa penggunaan kontrasepsi KB Suntik 3 bulan tidak semuanya mengakibatkan tekanan darah tinggi (hipertensi) pada kurun waktu penggunaan kurang dari 1 tahun.
      Hasil penelitian terdapat 15 responden yang menggunakan KB suntik 3 bulan >1 tahun dengan hipertensi. Hal ini sesuai dengan teori Menurut Fatonah (2023) masih rendahnya penggunaan kontrasepsi jangka panjang (MKJP) dikarenakan pengetahuan masyarakat yang masih rendah tentang kelebihan metode MKJP yaitu IUD dan implant dan keterbatasan jumlah tenaga terlatih serta sarana yang ada. 
Menurut peneliti berdasarkan hasil penelitian dan teori maka peneliti berasumsi bahwa penggunaan kontrasepsi KB Suntik 3 bulan dapat digunakan dengan jangka waktu lama dikarenakan responden telah menggunakan kb suntik sudah lebih dari 1 tahun penggunaannya dan merasa lebih cocok daripada menngunakan kontrasepsi MKJP yaitu implant dan IUD.
Hasil penelitian terdapat 138 responden yang menggunakan KB suntik 3 bulan >1 tahun tidak hipertensi. Hal ini sesuai dengan teori Fatonah (2023) masih rendahnya penggunaan kontrasepsi jangka panjang (MKJP) dikarenakan pengetahuan masyarakat yang masih rendah tentang kelebihan metode MKJP yaitu IUD dan implant dan keterbatasan jumlah tenaga terlatih serta sarana yang ada. Dikarenakan responden telah menggunakan kb suntik sudah lebih dari 1 tahun penggunaannya dan tidak terjadi hipertensi sesuai dengan teori  Fransisca (2017) hasil penelitian lain menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna lama penggunaan DMPA dengan kadar trigliserida. Faktor lain yang mempengaruhi kadar trigliserida seperti merokok, pil, diet, riwayat kesehatan (diabetes, penyakit jantung, hipertensi) aktivitas fisik seperti senam, aerobic, berenang, jogging dan bersepeda dimasukan dalam penelitian ini. Karena tidak ada faktor yang menyebabkan kadar trigliserida tinggi jadi tidak mengalami hipertensi.
[bookmark: _Hlk210801768]     Hubungan penggunaan alat kontrasepsi kb suntik 3 bulan dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Purworejo dianalisa menggunakan Chi Square menunjukkan x2 hitung sebesar 0,584 dan nilai x2 tabel untu df 1 taraf signifikan 25% sebesar 1,82 dan OR sebesar 0,41.  Nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji Chi Square di SPSS, yaitu 0,1760. Karena p Value > 0,05, tidak ada bukti untuk menolah hipotesis nol, Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara akseptor KB suntik 3 bulan dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Purworejo karena dari 164 Responden hanya terdapat 15 responden yang mengalami hipertensi selama penggunaan KB suntik 3 bulan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Fadillah (2024) Hasil uij Statistik di dapatkan p-value. 0,008 <0,05. Maka H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara keijadian hipertensi dengan penggunaan kontraseipsi KB suntik 3 bulan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa:
1. Hasil penelitian 151 responden (92.1%) yang menggunakan KB suntik 3 bulan dengan lama penggunaan >1. 
2. Hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan sebagian besar responden tidak hipertensi sebanyak 149 responden (90.9%) 
3. Nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji Chi Square di SPSS, yaitu 0,1760. Karena p Value > 0,05, tidak ada bukti untuk menolah hipotesis nol, Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara akseptor KB suntik 3 bulan dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Purworejo.

SARAN
1. Bagi Puskesmas Purworejo
[bookmark: _Hlk210803122]Disarankan bagi Puskesmas Purworejo untuk tetap melakukan edukasi tentang efek samping dari macam – macam KB kepada Akseptor KB Dan tetap memberikan penapisan awal sebelum melakukan tindakan awal.
2. Bagi Peneliti selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih luas dengan memperhatikan Kejadian Hipertensi Pada Pengguna KB Suntik 3 Bulan
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